


ANALISIS GERUSAN SUNGAI 

DI SEKITAR ABUTMEN JEMBATAN 

Q_QjJ (UJI MODEL HIDRAULIKA DI LABORATORIUM)

LAPORAN TUGAS AMIR
Bitnietf unCisck meraeEtsfoi syarasfi Eaa®ffiJsijpM3Gfl® gelar 

SsrjisEfi Teknik paeSa JBsrsiaiaia Tekalik Sapi 

Fakultas Tekafk Uaiiveirsst&s Sriwijaya

Oleh:
SEPTIA DAMAIANTI 

NIM. 03071001056

Dosen Pembimbing I: 
Ir. H. Sarino, MSCE

Dosen Pembimbing D: 
Imroatul C Juiiana, S.T., M. T.

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2011



UNIVERSITAS SKTWOAYA 

FAKULTAS TFJKNIK
jurusan tekmk »

m?m g’sgmgmtfOAn .laboran tugas akhir

W S 3* £ ; SemiBAMAlANTJ

n i m : mmmmt
■ jxmiwm : T&KWjK. 'SJP.il

KMIE, • • ANALISIS GERUSAN SUNGAI DI SEKITAR ABUTMEN 

mmAtA* (V Si 'MODEL HIDRAUL1KA DI 

LABORATORIUM)

Indtralaya, Ndv«mb<r 2011 

Dosen Pembimbing,Kcuifi jurusan,

Ir. Y*fa*l Idri*, MSC, MSCE 

NIP. 19581211 198703 1 002
Ir.BLSariM.MSCE 

NIP. 19590906 19*703 I 004



universitas smwoaya
* ■'#% ) FAKUJLTAS TEKNIKV ) JURDSAN TEOTK SIPIL

laporan t<jcas aktor

Vrl Si li£ b : SEIPHA D AMAI ANTI

K E M' : mimim

JURUMfcf : TEKNIK SIPIL

jtnw/L : ANALISIS GERUSAN SUNGAI DI SEKITAR ABUTMEN 

JEMBATAN {MSI MODEL M1DRAULIKA DI 

LABORATORIUM)

Indsr&laya, November 2011 

Dosen Pembimbing,Ketus Jurusan,

H

Ir. Yakni Idris, MSC, MSCE 

NIP. 19581211 191703 1 002
Ir- H- Sarino, MSCE 

NIP. 19590906 198703 1 004



Motto dan Persembahan
MOTTO
Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusuk.

(QS. Al-Baqarah: 45)

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhan-mu lah hendaknya kamu 

berharap. (QS. Alam Nasyrah: 6-8).

%flrya ini saya persembahkan untuk,:

1. JddahS'WT...

2. !Mama dan <Papa tercinta yang tefa.fi 

membesarkanku, menjagaku, menyayangiku, 

mendukungku, dan mendoakanku selama 

ini..

3. Saudara — saudaraku tersayang Kikg, Vdy, 

dan fNisa atas doa dan bantuannya...

4. Safiabat- sahabatku (Brotherhood, 

cfLunters, T7bc, (PJ4(P, dik..

5. JdCmamaterku...
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Abstrak

Sungai sangat penting peranannya bagi kehidupan manusia. Kenyataan ini 

dapat dilihat dari pemanfaatan sungai yang makin lama makin komplek, mulai dari 

transportasi, sumber air baku, sumber tenaga listrik dan sebagainya. Gerusan 

(,scouring) merupakan suatu proses alamiah yang terjadi di sungai sebagai akibat 

pengaruh morfologi sungai atau adanya bangunan air ( hydraulic structur). Bangunan 

seperti abutmen dapat merubah pola aliran, sehingga secara umum dapat 

menyebabkan terjadinya gerusan lokal.
Penelitian gerusan di sekitar abutmen dilakukan di Laboratorium Hidraulika 

Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya Inderalaya dengan menggunakan alat 

flume dengan panjang 14 m, tinggi 0,60 m dan lebar 0,30 m dengan kondisi debit 

yang bervariasi. Penelitian tentang pola gerusan di sekitar abutmen dengan berbagai 

debit aliran dilakukan untuk mempelajari pengaruh debit dan kedalaman aliran 

terhadap pola gerusan dan besarnya kedalaman gerusan yang terjadi. Model abutmen 

adalah dengan panjang (La) = 0,10 m, lebar = 0,30 m dan tinggi = 0,40 m. Penelitian 

menggunakan 3 debit aliran dengan debit aliran masing-masing 4,32 lt/dtk; 4,185 

lt/dtk; dan 4,05 lt/dtk. Material yang digunakan berupa pasir dengan nilai dso = 0,49 

mm. Model diuji selama 30 menit untuk setiap kali running. Penelitian ini dilakukan 

dengan kondisi aliran clear water scour.

Hasil penelitian menunjukan gerusan maksimum terjadi pada awal di 

letakkannya pasir bagian hilir abutmen. Nilai kedalaman gerusan maksimum di 

sekitar abutmen type A dengan debit aliran 4,32 lt/dtk; 4,185 lt/dtk; dan 4,05 lt/dtk 

berdasarkan uji laboratorium adalah 0,3 m, sedangkan di sekitar abutmen type B 

dengan debit yang sama adalah 0,2 m. Kedalaman aliran berpengaruh terhadap 

kedalaman gerusan, semakin bertambah kedalaman aliran maka gerusan yang terjadi 

semakin kecil. Pola gerusan yang terjadi di semua abutmen dengan berbagai 

kedalaman aliran relatif sama meskipun dengan lebar dan kedalaman 

berbeda.

sarana

gerusan yang



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai sangat penting peranannya bagi kehidupan manusia. Kenyataan ini dapat 

dilihat dari pemanfaatan sungai yang makin lama makin komplek, mulai dari sarana 

transportasi,sumber air baku, sumber tenaga listrik dan sebagainya. Menurut Chow 

(1992:17), Saluran yang mengalirkan air dengan suatu permukaan bebas disebut 

saluran terbuka. Menurut asalnya saluran dapat digolongkan menjadi saluran alam 

(natural) dan saluran buatan (artificial). Saluran alam meliputi semua alur air yang 

terdapat secara alamiah di bumi, mulai dan anak selokan kecil di pegunungan, 

selokan kecil, sungai kecil dan sungai besar sampai ke muara sungai.

Sungai merupakan suatu saluran drainase yang terbentuk secara alami yang 

mempunyai fungsi sebagai saluran. Air yang mengalir di dalam sungai akan 

mengakibatkan proses penggerusan tanah dasarnya. Penggerusan yang terjadi secara 

terus menerus akan membentuk lubang-lubang gerusan di dasar sungai. Proses 

gerusan dapat terjadi karena adanya pengaruh morfologi sungai yang berupa 

tikungan atau adanya penyempitan saluran sungai.

Aliran yang terjadi pada sungai biasanya disertai proses penggerusan/erosi dan 

endapan sedimen/deposisi. Gerusan (scouring) merupakan suatu proses alamiah yang 

terjadi di sungai sebagai akibat pengaruh morfologi sungai (dapat berupa tikungan 

atau bagian penyempitan aliran sungai) atau adanya bangunan air ( hydraulic 

slructur) seperti: jembatan, bendung, pintu air, dll. Morfologi sungai merupakan 

salah satu faktor yang menentukan dalam proses terjadinya gerusan, hal ini 

disebabkan aliran saluran terbuka mempunyai permukaan bebas (free surface). 

Kondisi aliran saluran terbuka berdasarkan pada kedudukan permukaan bebasnya 

cenderung berubah sesuai waktu dan ruang, disamping itu ada hubungan 

ketergantungan antara kedalaman aliran, debit air, kemiringan dasar saluran dan 

permukaan saluran bebas itu sendiri.
\
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Adanya bangunan air menyebabkan perubahan karakteristik aliran seperti 

kecepatan dan atau turbulensi sehingga menimbulkan perubahan transfor sedimen 

dan teijadinya gerusan. Adanya abutmen jembatan akan menyebabkan perubahan 

pola aliran sungai dan terbentuknya aliran tiga dimensi di sekitar abutmen tersebut. 

Perubahan pola aliran tersebut akan menimbulkan teijadinya gerusan lokal di sekitar 

konstruksi abutmen. Gerusan yang dihasilkan secara langsung akibat adanya suatu 

bangunan dinamakan gerusan lokal (local scouring). Proses teijadinya gerusan local 

biasanya dipicu oleh tertahannya angkutan sedimen yang dibawa bersama aliran oleh 

struktur bangunan dan peningkatan turbulensi aliran akibat gangguan suatu struktur.

Abutmen merupakan bangunan jembatan yang terletak di pinggir sungai, yang 

dapat mengakibatkan perubahan pola aliran. Bangunan seperti abutmen jembatan 

selain dapat merubah pola aliran juga dapat menimbulkan perubahan bentuk dasar 

saluran sepeti penggerusan. Gerusan lokal yang teijadi pada abutmen biasanya terjadi 

gerusan pada bagian hulu abutmen dan proses deposisi pada bagian hilir abutmen 

(Hanwar, 1999:5).

Dampak dari gerusan lokal harus diwaspadai karena dapat berpengaruh pada 

penurunan stabilitas keamanan bangunan air. Mengingat kompleks dan pentingnya 

permasalahan di atas, kajian tentang gerusan lokal (local scouring) di sekitar 

abutmen jembatan yang terdapat pada sungai akibat adanya pengaruh debit aliran 

perlu mendapat perhatian secara khusus, sehingga nantinya dapat diketahui mengenai 

pola aliran, pola gerusan dan kedalaman gerusan yang teijadi dan selanjutnya dapat 

pula dicari upaya pengendalian dan pencegahan gerusan pada abutmen jembatan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mempelajari 

gerusan lokal yang teijadi di sekitar abutmen jembatan dengan menggunakan uji 
model di laboratorium.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh debit aliran terhadap pola aliran yang teijadi di sekitar 

abutmen jembatan?

2. Bagaimana pengaruh debit aliran terhadap kedalaman gerusan lokal?
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3. Bagaimana pola gerusan yang terjadi di sekitar abutmen jembatan karena 

pengaruh kedalaman aliran?

1.3. Batasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai batasan sebagai berikut:

1. Penelitian menggunakan 2 posisi abutmen yang di pasang tegak lurus dan miring 

dengan panjang (La) = 0,10 m, lebar = 0,30 m, dan tinggi = 0,40 m.
2. Penelitian menggunakan 3 variasi debit dengan debit aliran masing — masing 4,32 

lt/dtk; 4,185 lt/dtk; dan 4,05 lt/dtk.
3. Material yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pasir yang sebelumnya 

sudah disaring dan lolos ayakan no.10 dan tertahan di ayakan no.200. Hal ini 

dimaksudkan agar material yang dipakai tidak mengandung banyak lumpur, 

karena material yang lolos ayakan 200 adalah clay, sehingga kondisi aliran 

mudah diamati.
4. Pola aliran yang diamati adalah pola kontur tiga dimensi dengan pengukuran 

kedalaman arah x, y, z.

5. Aliran yang digunakan adalah aliran tanpa adanya kandungan sedimen ( elear 

water scour ).

6. Pengaruh dinding batas flume terhadap gerusan yang teijadi tidak diperhitungkan.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk :

1. Menganalisis pola gerusan dan kedalaman gerusan yang teijadi di sekitar 

abutmen jembatan dengan menggunakan dua posisi, yaitu abutmen di pasang 

tegak lurus dan miring.

2. Menganalisis pengaruh debit aliran terhadap kedalaman gerusan lokal (local 

scouring) yang teijadi di sekitar abutmen jembatan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Hidro Jurusan Teknik Sipil Universitas 

Sriwijaya Inderalaya dengan memfokuskan pembahasan mengenai kedalaman
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lokal di sekitar abutmen jembatan dengan menggunakan uji model digerusan 

laboratorium.

1.6. Rencana Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:

a. Bab I. Pendahuluan
Pada Bab I ini akan menguraikan tentang latar belakang penulisan, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan 

sistematika penulisan laporan tugas akhir.

b. Bab II. Tinjauan Pustaka
Pada Bab II ini akan dibahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan - bahan yang berasal dari pustaka maupun 

yang berasal dari penelitian sebelumnya secara umum.

c. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada Bab III ini akan membahas tentang metode pengumpulan data, langkah 

penelitian, dan analitis data.

d. Bab IV. Pembahasan

Pada Bab IV ini berisi tentang pengolahan data, analisis, dan pembahasan 

hasil penelitian yang telah didapatkan.

e. Bab V. Penutup

Pada Bab V ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta 

saran untuk memperbaiki penelitian dimasa yang akan datang.
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